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LAMPIRAN

Foto dengan Customer Service (CS) Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu
Besar Bapak Auliya Zuhri Harahap

Foto dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) Bank Sumut Syariah Bapak Prof.
Dr. H.M. Yasir Nasution, MA

Pertanyaan Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara dengan Customer Service (CS) Auliya Zuhri
Harahap.

1. Bagaimana sejarah terciptanya E-Martabe?
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Jawaban: Jadi sejarah lengkapnya bisa dilihat di website resmi ya, produk
ini diciptakan untuk mendukung gerakan nasional non tunai dari Bank
Indonesia. Produk ini hasil co-branding dengan Bank Mandiri jadi
penerbitnya Bank Mandiri.

2. Apa manfaat dari penggunaan uang elektronik E-Martabe bagi nasabah
dan orang lain?
Jawaban: Jadi manfaat produk ini antara lain:

a.

b.

Transaksi dengan E-Martabe menjadi lebih mudah dan cepat
sehingga akan menghemat waktu.

Pengguna uang elektronik tidak harus membawa uang dan tidak
direpotkan dengan adanya kembalian.

Uang elektronik ini diciptakan untuk mendorong dan membantu
pergerakan pemerintah yaitu Gerakan Nasional Non Tunai
(GNNT) yang bertujuan untuk menghindari inflasi. Dengan
menurunnya angka inflasi akan menstabilkan harga barang dan
perekonomian.

Uang elektronik membuat transaksi menjadi lebih jujur antara
kedua belah pihak dengan tidak adanya pengurangan atau
penambahan jumlah kembalian, sehingga tidak terjadi kedzoliman.
Uang merupakan media penularan yang sangat beresiko, sehingga
dengan menggunakan uang elektronik seseorang akan menjadi
lebih aman dalam penularan segala macam penyakit.

3. Bagaimana proses/prosedur transaksi pembelian produk E-Martabe yang
dilakukan nasabah?
Jawaban: prosedur pembeliannya sebagai berikut

1)
2)
3)

4)

5)

Nasabah datang ke Bank Sumut KCP Syariah Simpang Kayu
Besar.

Nasabah datang ke Customer Service (CS) atau Teller bank untuk
membeli produk E-Martabe.

Petugas Teller atau Customer Service memberikan kartu dengan
slip setoran kepada nasabah untuk pembayaran kartu tersebut.
Nasabah memberikan uang seharga kartu tersebut yaitu Rp.
30.000.- kepada Customer Service atau Teller bank, yang
kemudian akan dibukukan atas pembelian kartu tersebut.

Nasabah melakukan pengisisan saldo kartu E-Martabe ke Bank
Mandiri, Mobile Banking, ATM Bank Mandiri atau merchent-
merchent yang sudah bekerjasama dengan kedua bank seperti
Indomaret dan Alfamart. Kartu sudah bisa digunakan nasabah.

4. Apakah akad yang digunakan dalam transaksi dengan menggunakan
produk E-Martabe ini?
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10.

Jawaban: Akad yang digunakan pada produk E-Martabe ini akad
wakalah atau perwakilan, kan produk ini yang menjadi penerbit Bank
Mandiri pihak Bank Sumut Syariah hanya sebagai distributor atau yang
menjual saja.

Bagaimana proses pengisian saldo (top-up) pada produk E-Martabe?
Jawaban: proses top-upnya itu dibeberapa tempat, seperti Bank Mandiri,
ATM Bank Mandiri, Livin by Mandiri, Alfamart, Indomaret dan gerbang
tol yang penting ada mesin EDC berlogo E-Money. Transaksinya ya Cuma
kasih saja kartunya bilang mau isi ulang dan sebutin nominalnya setelah
itu bayar sesuai harga nominal top-upnya ada beberapa yang pakai biaya
admin.

Dimana saja transaksi yang bisa dilakukan dengan menggunakan E-
Martabe?

Jawaban: Transaksi pakai E-Martabe bisa dilakukan di beberapa tempat
yang punya sistem pembayaran dengan menggunakan E-Money atau
merchant-merchant berlogo E-Money seperti: tol, kereta, SPBU, indomaret,
alfamart, alfamidi, supermarket dan merchant-merchant lainnya yang
memiliki mesin berlogo E-Money

Bagaimana penyelesaian kartu yang hilang atau rusak?

Jawaban: Kalau terjadi kartu hilang, pihak bank tidak bertanggung jawab
karena uang elektronik tidak dijamin sama LPS (Lembaga Penjamin
Simpanan) jadi kalau kartu hilang ya saldonya hangus. Beda kalau
misalkan kartunya rusak bisa buat laporan dulu sama pihak bank nanti
saldo dan juga kartunya diganti dengan syarat bayar pembelian kartu lagi.
Kalau saldo terdebet dua Kkali, itu bisa diganti pihak bank syaratnya simpan
history dan struk pembayarannya saja nanti saldonya dikembalikan.
Apakah produk E-Martabe ini sudah terhindar dari hal-hal yang berbau
ribawi?

Jawaban: lya jelas. Saldo dari E-Martabe ini tidak kena bunga dan tidak
ditambah bunga jadi tidak ribawi dan misalkan isinya Rp. 500.000
nominal pembayarannya juga segitu itu kalau pengisiannya di ATM dan
Bank Mandiri. Karena itukan sudah keluar dari larangan tukar barang
sejenis berbeda nilainya.

Dimana dana uang elektronik yang mengendap (dana float) disimpan?
Jawaban: Saldonya ya disimpan didalam kartu dari hasil top-up yang
dilakukan sama pihak Bank Mandiri atau mitra lain yang bekerjasama.
Adakah biaya-biaya tambahan laiin yang dikeluarkan pada proses
transaksi?
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Jawaban: Biaya-biaya tambahannya paling dikenakan pada saat top-up di
merchant-merchant yang bekerjasama, kalau top-up di indomaret, alfamart
dan gerbang tol itu dikenakan biaya jasa Rp. 1.500 saja.

Daftar pertanyaan wawancara dengan DPS (Dewan Pengawas Syariah)
Bank Sumut Syariah yaitu Bapak Prof. Dr. H.M. Yasir Nasution, MA.

1. Dari hasil wawancara saya dengan Customer Service Bank Sumut

KCPSyariah Simpang Kayu Besar, saya mendapat kesimpulan bahwa
transaksinya belum terhindar dari objek yang haram, karena transaksinya
bebas dan tidak dibatasi. Jadi bagaimana menurut bapak?
Jawaban: Bank Sumut Syariah belum punya produk sendiri ini hasil kerja
sama bank mandiri, tetap ada mereka pertimbangkan ke DPS dulu apakah
ini boleh atau tidak, sepanjang kita lihat tidak ada perbedaan dengan fatwa
DSN-MUI atau bisa tertampung dalam kandungan fatwa DSN
diperbolehkan karena pada dasarnya muamalat ini berhubungan dengan
ibadat kalau ibadat itu harus berpedoman pada aturan yang diajarkan
Rasulullah, kalau muamalat ini sangat tergantung kepada maslahat dan
mudharatnya. Kalau tidak menimbulkan mudharat dan tidak ada unsur-
unsur yang haram pada prinsipnya boleh saja. Kami pun setiap memulai
turun kelapangan untuk memeriksa semuanya dan belum ditemukan, tetapi
kalau kami menemukan hal-hal yang tidak sesuai seperti dirantau hari itu
dia bertentangan dengan fatwa DSN, maka tidak Kita izinkan. Produk uang
elektronik ini bukan milik bank sumut hanya kerja sama untuk
kepentingan fasilitas umum.

2. Untuk Dana floatnya ini tersimpan dimana ya pak? Didalam fatwa

diharuskan untuk menyimpan dana ini di Bank Syariah!
Jawaban: Tidak ingat, dan karena ini merupakan produk milik pihak lain
maka dananya tidak tersimpan di bank sumut melainkan pihak lainnya
yang menerbitkan uang elektronik ini. Dengan tujuan untuk tashilat yaitu
memudahkan nasabah, dengan adanya wuang elektronik ini bisa
memudahkan masyarakat. Tapi ini bisa menjadi masukan bagi kami untuk
mengecek lebih lanjut apakah ada hal-hal yang bertentangan dengan fatwa
DSN.

3. Jadi pak, pada saat saya melakukan wawancara dengan pihak Bank Sumut
KCP Syariah Simpang Kayu Besar ada juga hal yang tidak sesuai dengan
fatwa DSN tentang uang elektronik ini pada bagian kartu hilang pak. Jadi
jika kartu hilang maka saldonya juga hilang, padahal dalam fatwa jika
kartu atau medianya hilang maka dananya tidak boleh hilang. Menurut
Bapak bagaimana?
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Jawaban: Ini merupakan informasi baru bagi saya, sesuai dengan fatwa
DSN, kita tidak mengetahui bahwasannya ada yang hilang. Tidak pernah
masuk kedalam pembahasan kita, karena dalam penelitian Kkita,
pengawasan Kita tidak ada informasi tentang ada yang hilang itu. Dari
hasil penelitian terhadap customer service ternyata begini ya padahal
menurut fatwa tidak boleh hilang saldonya itu berarti didalam praktek ada
penyimpangan.

Bagaimana ketentuan suatu produk itu bisa didistribusikan di bank syariah
pak?

Jawaban: Setiap produk yang akan dioperasikan kita bahas dulu ketika
mereka ingin menerapkan suatu sistem operasional mereka mengajukan
dulu ke kita kita bahas dan sering kadang-kadang kita juga memerlukan
informasi tambahan dari DSN, maka kita telpon langsung DSN.

Kalau untuk produk uang elekronik penilaiannya seperti apa pak?
Jawaban: Pertama, uang itu punya nilai, ada kompensasi kalau uang bisa
ditukar barang dan yang lainnya. Kedua, Tidak menimbulkan riba dan
ghoror. Kalau seperti tadi berarti ini ada peluang ghoror kan orang jadi
tertipu. Jadi untuk hal tersebut minggu depan kita ada pertemuan DPS
indonesia dijakarta, bisa diangkat juga pembahasan ini nanti. Agak
berbeda saya lihat belakangan ini, lembaga-lembaga perbankan syariah,
kalau dulu lembaga-lembaga perbankan syariah itu komitmennya tentang
kesyariahan, belakangan ini itu seperti tidak terlalu penting tapi yang
penting itu keuntungan, lebih ke profit oriented bukan lagi syariah oriented.
Padahal gubernur Tengku rizal dulu bilang syariah itu tidak mungkin rugi
kalau melakukan syariah dengan benar tidak mungkin kita dirugikan oleh
Allah SWT.
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